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1.1 LATAR BELAKANG

Sistem Pendidikan Nasional Berdasarkan Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2013 menyebutkan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan berlangsung seumur hidup
dan dilakukan di dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat.
Karena itu pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antar keluarga,
masyarakat dan pemerintah (Zahra Idris, 1981). Pendidikan formal adalah
pendidikan di sekolah yang teratur, sistematis yang mempunyai jenjang dan
waktu tertentu yang berlangsung dari Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan
Tinggi. Walaupun masa sekolah adalah tempat dan sangat strategis bagi
pemerintah dan masyarakat untuk membina seseorang dalam menghadapi
masa depannya (Zahra Idris, 1981).

Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, Mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang Berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial merupakan bunyi dari pembukaan UUD 1945 alenia ke-4 dapat
diartikan sebagai petunjuk bahwa Negara menjamin hak - hak setiap warga
Negara untuk mendapatkan fasilitas pelayanan pendidikan. Sebagai
terwujudnya, maka Negara berkewajiban menyediakan segala sarana dan
prasarana pendidikan yang cukup untuk menyelenggarakan suatu sistem

pendidikan nasional.



Aksebilitas umumnya sebagai tolak ukur kenyamanan maupun
kemudahan dalam menentukan lokasi tata guna lahan berinteraksi, dalam hal
ini sulit mudahnya menyimpulkan lokasi dapat diperoleh dengan menganalisis
persebaran beserta kemudahan aksesibilitas untuk mencapai lokasi sekolah.
Aksebilitas terdiri atas kemudahan dalam waktu, biaya, dan usaha pergantian
tempat-tempat pada kawasan sebuah sistem (Riawan & Ahyudanari, 2020).

Keberadaan fasilitas pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa sebagaimana yang tertulis pada pembukaan UUD 1945.
Pendidikan menduduki posisi yang sentral dalam berkehidupan dan bernegara.
Pendidikan menjadi salah satu tolak ukur kemajuan suatu bangsa, oleh
karenanya sangat diperlukan untuk melakukan kajian pola serta aksesibilitas
terhadap fasilitas pendidikan yang tersedia. Hal tersebut bertujuan sebagai
upaya pemerataan pendidikan agar mampu diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat, tanpa membedakan masyarakat desa ataupun kota. Salah satu
upaya yang bisa dilakukan pemerintah tentu dengan memetakan sebaran
fasilitas pendidikan yang sudah ada serta melakukan evalusasi.

Pendekatan geografis berupa peta aksebilitas merupakan salah satu cara
dalam mengetahui aksebilitas wilayah. Sistem Informasi Geografis (SIG)
banyak digunakan dalam pemetaan aksebilitas karena pengolahan data spasial
dari peta digital dan data jumlah sekolah dapat dilakukan secara terintegrasi.
Kelebihan dari analisis aksebilitas berbasis SIG ini adalah karena memiliki
kemampuan mengolah data, baik data spasial maupun data tekstual dari suatu
objek, dan dapat memetakan hasil analisis data tersebut (Riawan &
Ahyudanari, 2020)

Kabupaten Madiun merupakan salah satu kabupaten yang di provinsi
Jawa Timur yang memiliki luas 1.011 km2. Berdasarkan Badan Pusat Statistik
jumlah SMA dan SMK di Kabupaten Madiun sebanyak 37 unit baik negeri

maupun swasta.



Tabel 1.1 Banyaknya Sekolah SMA & SMK di Kabupaten Madiun

Kecamatan SMA SMK
Kebonsari 0 2
Geger 2 2
Dolopo 1 3
Dagangan 2 1
Wungu 1 0
Kare 0 1
Gemarang 0 1
Saradan 1 0
Pilangkenceng 1 0
Mejayan 2 6
Wonoastri 0 3
Balerejo 0 2
Madiun 1 1
Sawahan 0 0
Jiwan 1 3
Jumlah 12 25

Sumber : Badan Pusat Statistik 2021

Dari data diatas menunjukkan bahwa jumlah sekolah di setiap kecamatan
berbeda-beda dengan SMK lebih mendominasi daripada jumlah SMA di
Kabupaten Madiun. Selain itu SMA dan SMK terbanyak terdapat di
Kecamatan Mejayan, kedua terdapat Kecamatan Geger. Berdasarkan
Permendiknas No.24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah
Menengah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA) menunjukkan minimal satu
SMA/MA disediakan untuk 1 Kecamatan. Dengan masih berpusatnya sekolah
di kota maka persebaran sekolah SMA dan SMK perlu ditinjau kembali serta
menilai apakah lokasi tersebut strategis dan mudah diakses oleh berbagai

wilayah terutama di wilayah pedesaan.



Untuk mengatasi masalah tersebut, selanjutnya metode Analysis
Nearest Neighbor (ANN) dan 2SFCA atau metode Two Step Floating
Catchment Area digunakan dalam penelitian ini. Metode ANN digunakan
untuk mengetahui pola persebaran sekolah SMA dan SMK apakah berseragam,
mengelompok, atau acak. Sedangkan metode 2SFCA digunakan untuk
mengetahui kemudahan aksesibilitas tiap wilayah dengan sekolah.

Analisis geospasial penting guna mengetahui dan mengurangi
kesenjangan yang terjadi, mengetahui kemudahan aksesibilitas ke setiap
sekolah dan menganalisis disertai dengan solusi yang sesuai. Selain itu, analisis
ini penting untuk merencanakan pembangunan selanjutnya dan bisa menjadi
keputusan yang tepat untuk mengurangi kesenjangan pendidikan. Berdasarkan
masalah yang telah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Pola Sebaran dan Aksesibilitas Terhadap
Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten

Madiun”.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana Pola Persebaran SMA dan SMK di Kabupaten Madiun?
2. Bagaimana Aksesibilitas SMA dan SMK di Kabupaten Madiun?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
1. Menganalisis pola persebaran SMA dan SMK di Kabupaten Madiun
2. Menganalisis Aksebilitas SMA dan SMK di Kabupaten Madiun

1.4 KEGUNAAN PENELITIAN
1. Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi Provinsi Jawa Timur dalam
membuat kebijakan di bidang pendidikan
2. Untuk membantu pengelolaan pendidikan terutama informasi untuk
instansi terkait maupun masyarakat yang membutuhkan
3. Sebagai salah satu syarat untuk melengkapi studi tingkat sarjana S1

Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta.



1.5 TELAAH PUSTAKA DAN PENELITIAN SEBELUMNYA
151 TELAAH PUSTAKA
1.5.1.1 Sebaran Sekolah

Sebaran sekolah di suatu wilayah ada kaitannya dengan
lokasi. Haggett dalam Hargito (2009) mengemukakan bahwa teori
lokasi dapat diterapkan untuk mempelajari pola lokasi suatu
fasilitas,penyebaran fasilitas dan interaksi keruangan dalaam
pemanfaatan fasilitas tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas,
sebaran lokasi sekolah maupun letak sekolah yang tersebar di suatu
wilayah yang keberadaannya disesuaikan dengan kebutuhan
penduduk untuk mendapatkan pelayanan pendidikan. Indicator
untuk sebaran sekolah yaitu kuantitas penduduk dan lokasi sekolah.
Standar yang digunakan untuk menganalisis sebaran sekolah
Berdasarkan indicator tersebut menggunakan standar sarana dan

prasarana sekolah dasar menurut Departemen Pendidikan Nasional.

1.5.1.2 Sarana Umum dan Sarana Pendidikan

Fasilitas atau sarana umum mempunyai fungsi dan peran
dalam kehidupan suatu kota, membangun aktivitas, serta menopang
kehidupan masyarakatnya. Bagian ini menjelaskan mengenai
pengertian sarana umum, peran pentingnya, hingga sarana
pendidikan sebagai bagian sarana umum dan peran pendidikan

dalam pembangunan.

1.5.1.3 Sarana Umum Fasilitas

Sarana dan pelayanan umum merupakan berbagai bangunan
fisik dan program terstruktur yang berperan dalam meningkatkan
kenyamanan suatu lingkungan hunian. Sarana umum dapat diartikan
sebagai aktivitas atau materi yang dapat melayani kebutuhan
masyarakat dan bersifat memberikan kepuasan sosial, mental dan
spiritual. Diantaranya adalah fasilitas kesehatan, pendidikan,
peribadatan, rekreasi, dan olah raga, serta pemakaman umum. Pasal
45 ayat 1 UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan



Nasional menjelaskan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan
nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang memenubhi
keperluan  pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial,
emosional, dan kejiwaan peserta didik. Peran sarana umum adalah
sebagai elemen penting dalam masyarakat. Secara keseluruhan
definisi sarana umum atau community facilities meliputi :

1. Berbagai bangunan atau gedung-gedung untuk Kkegiatan
administrasi, pendidikan, peribadatan, budaya, kesehatan,
kemanan, rekreasi dan pelayanan kebutuhan hidup lainnya.

2. Utilitas dan pekerjaan umum yang menyediakan air, energi,
pengontrol suhu, penerangan komunikasi, treatment air 6
limbah, pengendalian banjir, pengelolaan sampah dan
transportasi.

3. Lahan-lahan publik untuk menampung berbagai bangunan dan
fasilitas pekerjaan umum serta untuk penyediaan ruang terbuka
seperti taman, playground dan keindahan.

1.5.1.4 Sarana Pendidikan

Definisi pendidikan secara umum adalah segala upaya yang
direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu,
kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang
diharapkan oleh pelaku pendidikan. (Soekidjo Notoatmodjo. 2003 :
16). Definisi Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan
tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan,
proses, cara, perbuatan mendidik. (Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional. 2002 : 263). Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta



keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Unsur-unsur Pendidikan:

1. Input Sasaran pendidikan, yaitu : individu, kelompok,
masyarakat

2. Pendidik Yaitu pelaku pendidikan

3. Proses Yaitu upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi
orang lain

4. Output Yaitu melakukan apa yang diharapkan / perilaku
(Soekidjo Notoatmodjo. 2003 : 16)
Hubungan antara sekolah dengan masyarakat dapat dilihat dari
dua segi yaitu :
1. Sekolah sebagai patner dari masyarakat di dalam melakukan

fungsi Pendidikan.

2. Sekolah sebagai produser yang melayani pesanan

pendidikan dari masyarakat

Hal tersebut memperlihatkan tiga gambaran hubungan yang
rasional; Pertama, sekolah sebagai lembaga layanan masayarakat
sehingga terdapat konsekuensi konseptual dan teknis, hal ini
mengakibatkan terjadi kesesuaian antara fungsi pendidikan yang
dimainkan dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kedua,
target yang ditangani sekolah akan ditentukan oleh kejelasan
formulasi kontrak antara sekolah dengan masyarakat. Ketiga,
mengingat sekolah sebagai pihak yang dikontrak masyarakat,
sehingga akan dipengaruhi oleh ikatan obyektif antara keduanya
seperti sarana dan prasarana yang ada. Menurut permendiknas no.
24 tahun 2007 pasal 2 yaitu penyelengaraan pendidikan bagi satu
kelompok pemukiman permanen dan terpencil yang penduduknya
kurang dari 1000 jiwa dan yang tidak bisa dihubungkan dengan

kelompok yang lain dalam jarak tempuh 3 kilometer melalui lintasan



jalan kaki yang tidak membahayakan dapat menyimpangi standar

sarana dan prasarana.

1.5.1.5 Analisis Tetangga Terdekat

Analisis tetangga terdekat (Nearest neighbor analysis)
merupakan salah satu analisis yang digunakan untuk menjelaskan
pola persebaran dari titik-titik lokasi tempat dengan menggunakan
perhitungan yang mempertimbangkan jarak, jumlah titik lokasi dan
luas wilayah analisis tetangga terdekat pada hakikatnya digunakan
untuk daerah dimana satu objek satu dengan objek lain tidak terdapat
hambatan-hambatan alamiah yang belum dapat teratasi, contoh jarak
antar objek yang relative dekat namun terpisahkan oleh sungai besar
atau jurang.

Metode analisis tetangga terdekat menjelaskan pola
persebaran dari titik-titik lokasi dengan mempertimbangkan jarak,
indeks kedekatan, z-score, dan p-value (Prahasta, 2002). Ukuran
signifikansi statistic yang menunjukkan distribusi keruangan dapat
dilihat dari nilai z-score, dan p-value pada hasil pengolahan. indeks
kedekatan yang dihasilkan dinyatakan sebagai rasio jarak diamati
dibagi dengan jarak yang diharapkan. Jarak yang diharapkan adalah
jarak rata-rata antara tetangga dalam distribusi acak hipotesis. Nilai
indeks <1 maka menunjukkan pola persebaran mengelompok, jika
indeks >1 maka menunjukkan tren kea rah disperse atau persaingan
(Prahasta, 2002).

Mengelompok Acak Seragam

Gambar 1.1 Pola persebaran Berdasarkan Analisis Tetangga
Terdekat



Sumber : Hagget, 1975
Analisis tetangga terdekat pada penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pola sebaran fasilitas pendidikan SMA/SMK di
Kabupaten Madiun. Penentuan pola sebaran ini menggunakan tool
Nearest Neighbor Analysis pada software ArcGis.

1.5.1.6 Teori Aksebilitas

Aksebilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau
kemudahan mengenai cara lokasi tataguna lahan berinteraksi satu
sama lain dan mudah atau susahnya lokasi tersebut dicapai melalui
sistem jaringan transportasi . Ada yang menyatakan bahwa
aksebilitas dapat dinyatakan dengan jarak. Jika suatu tempat
berdekatan dengan tempat lainnya, dikatakan aksebilitas antara
kedua tempat tersebut tinggi. Sebaliknya, jika kedua tempat itu
sangat berjauhan, aksebilitas antara keduanya rendah.
Perkembangan suatu wilayah tak bisa terlepas dari kemudahan
dalam mencapai tempat tujuan. Tingkat aksesibilitas dapat
dinyatakan menjadi dua macam yaitu rendah dan tinggi tergantung
pada banyaknya sistem jaringan.

Dalam penelitian ini, keberagaman pola persebaran SMA
dan SMK mempengaruhi aksesibilitas masyarakat. Hal ini dapat
terjadi akibat berpencar atau mengelompoknya suatu sekolah secara
geografis. Selain itu, aksesibilitas juga ditentukan oleh beragamnya
tinggi rendahnya wilayah seperti morfologi, topografi, sistem
jaringan yang tersedia, beserta sarana dan prasarana pendukung.
Jika aksesibilitas di suatu daerah tinggi maka perkembangan
wilayah akan mengalami kelancaran pula. Semua lapisan
masyarakat mendapat akses pendidikan yang lebih baik dan dapat

membawa kemajuan bagi daerah tersebut.



Teori Lokasi

Teori lokasi merupakan ilmu yang menyelidiki tata ruang (spatial

order) kegiatan ekonomi, atau ilmu yang menyelidik alokasi

geografis dari sumber-sumber yang potensial, serta hubungannya
dengan atau pengaruhnya terhadap lokasi berbagai macam usaha
atau kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial. Salah satu hal yang
paling banyak dibahas dalam teori lokasi adalah pengaruh jarak
terhadap intensitas orang berpergian dari satu lokasi ke lokasi lainya.

Hal ini terkait dengan besarnya daya tarik pada pusat tersebut dan

jarak antara lokasi dengan pusat tersebut.

Walter Christaller Dalam Daljoeni memaparkan teorinya tentang
sebaran dan besarnya pemukiman yang dapat diterangkan
berdasarkan fungsi pelayanannya. Lima asumsi yang dikemukakan
oleh Christaller untuk mengkonstruk teori yang sifatnya keruangan
di bidang ekonomi, sebagai berikut:

1. Karena para konsumen yang menanggung ongkos angkutan,
maka jarak ke tempat pusat yang dinyatakan dalam biaya dan
waktu, amat penting.

2. Karena konsumen yang memikul ongkos angkutan, maka
jangkauan (range) suatu barang ditentukan oleh jarak yang
dinyatakan dalam biaya dan waktu

3. Semua konsumen dalam usaha mendapatkan barang dan jasa
yang dibutuhkan, menuju ke tempat pusat yang paling dekat
letaknya.

4. Kota-kota berfungsi sebagai central place bagi wilayah di
sekitarnya. Artinya ada hubungan antara besarnya tempat pusat
dan besarnya (luasnya) wilayah pasarana, banyaknya penduduk
dan tingginya pendapatan di wilayah yang bersangkutan.

5. Wilayah tersebut digagaskan sebagai dataran dimana
penduduknya tersebar merata dan ciri-ciri ekonomisnya sama

(besar penghasilan sama)
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Berdasarkan penjelasan di atas atas bahwa teori lokasi sebagai
ilmu yang mengkaji keruangan secara geografis yang memliki
keterkaitan atau pengaruh dengan tempat aktivitas ekonomi maupun
sosial. Salah satunya adalah teori lokasi Walter Christaller. Dengan
demikian teori lokasi dapat digunakan dalam mengkaji suatu lokasi
sebagi aktivitas ekonomi maupun tempat pelayanan sosial.

1.5.1.7 2SFCA
2SFCA (2 Step Floating Catchment Area) adalah metode
representative yang memanfaatkan unit spasial terperinci dan
informasi lokasi yang akurat. 2SFCA diusulkan oleh Luo dan Wang
. 2SFCA ini menghitung aksebilitas spasial dalam dua langkah di
mana menggabungkan sejumlah informasi yang terkait menjadi
satu. 2SFCA dapat digunakan untuk mengukur aksesibilitas lain
seperti aksesibilitas ke pekerjaan atau aksesibilitas ke sekolah.
1.5.1.8 Sistem Informasi Geografis
Sistem informasi geografi adalah suatu sistem yang
menyajikan gambar, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi,
menganalisa, dan menampilkan data secara spasial (keruangan)
merefensikan kepada kondisi bumi (Adelino, dkk 2015). Tekhnologi
GIS mengintegrasikan operasi-operasi umum database, seperti
query dan analisis statistic. Menurut Aronoff (1989) Sistem
Informasi Geografi adalah informasi yang didasarkan pada kerja
computer untuk menyimpan, mengolah sampai manipulasi data
spasial. Sistem informasi geografi memiliki beberapa sub-sistem
yang terdiri dari input, data output, data management dan data

manipulation and analyst, (Prahasta, 2009).
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Gambar 1.2 llustrasi uraian Subsistem SIG
Sumber : Prahasta, Eddy. 2009

Sistem SIG terdiri dari beberapa komponen yaitu perangkat
keras, perangkat lunak, data dan informasi, dan manajemen (Gistut,
1994 dalam Prahasta, 2001). Beberapa komponen SIG antara lain,
perangkat keras, perangkat lunak, manajemen, data dan informasi.

Pengelolaan dalam SIG mempunyai beberapa proses, salah satunya

adalah input data.

terlebih dahulu menjadi data digital sehingga dapat dikenali oleh
computer. Menurut Andree Ekadinata, et.al (2008) data geografis

tersusun dari data spasial dan data raster, dengan penjelasan sebagai

berikut :

a. Data spasial

Data spasial merupakan data yang bersifat keruangan, memiliki
posisi atau lokasi geografis dari suatu objek di permukaan bumi.

Sumber data spasial antara lain: peta analog, citra satelit, survey

lapangan,

Positioning System (GPS). Terdapat dua format data yang
dihasilkan yaitu format digital dan format analog. Format digital
memiliki dua model yaitu model raster dan model vector.
Perbedaan kedua data ini terletak pada penyimpanan serta

representasi suatu objek geografis, yang dapat dilihat pada

Gambar 1.3

Semua data-data di dalam geografis diubah

foto udara dan pengukurang dengan Global
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Gambar 1.3 Representasi titik, garis, dan Area pada model
vector dan raster

Sumber : Andree Ekadinata et.al (2008)

b. Data atribut

Data atribut disebut juga dengan data non spasial yang berisi
tentang deskripsi atau penjelasan dari suatu objek. Umumnya
data atribut diperoleh dari statistic, sensus, pengukuran, foto,
narasi, lapangan, dan data tabular. Contoh data atribut adalah
data penggunaan lahan, data jenis tanah, data transportasi, data

populasi dan lainnya.

1.5.2 PENELITIAN SEBELUMNYA

Penelitian sebelumya dapat menjadi referensi untuk melakukan

penelitian pola sebaran dan aksebilitas. Referensi penelitian sebelumnya

menjadi acuan dalam penentuan metode, standar pelayanan dan

kebijakan-kebijakan yang digunakan.

a. Penelitian Prasetyo (2014)
Penelitian dengan judul “Evaluasi Aksebilitas Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama Terhadap Angkutan Umum di Kota
Makassar” Tujuan dari penelitian ini yaitu Menganalisis lokasi SD
dan SMP Berdasarkan data spasial di Makassar, Menganalisis
aksebilitas angkutan umum di lokasi sekolah SD dan SMP metode
penyangga gis berbasis di Makassar. Metode yang digunakan adalah

analisis deskriptif. Hasil yang diperoleh yaitu rute angkutan umum
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26 di Makassar, kode lintasan B1 yang memiliki kisaran tertinggi
dari zona pendidikan sekolah dasar 51 unit dan 31 unit SMP.
Penelitian Mukhlis, dkk (2019)

Penelitian dengan judul “Analisis Pola Persebaran dan
Keterjangkauan Lokasi Sekolah Terhadap Pemukiman di
Kecamatan Batauga Kabupaten Buton Selatan” Tujuan dari
penelitian ini yaitu Untuk menganalisa pola persebaran dan
mengetahui keterjangkauan lokasi sekolah terhadap pemukiman di
Kecamatan Batauga Kabupaten Buton Selatan. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan Analysis Neighbour
Nearest dan Analisis Baffer. Data diperoleh dengan survey dan
kajian dokumen. Hasil yang diperoleh yaitu Menunjukkan pola
persebaran lokasi sekolah di Kecamatan Batauga dihitung dengan
menggunakan analisis tetangga terdekat (Analysis Neighbour
Nearest) diperoleh nilai T=0,26369 pola spasial persebaran lokasi
sekolah di Kecamatan Batauga adalah tersebar mengelompok
(Cluster Pattern), Hasil analisis spasial menggunakan fungsi Baffer
sebaran lokasi sekolah sepenuhnya belum melayani seluruh
desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Batauga. Fasilitas
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTSs) hanya mampu
melayani 75%.

Penelitian Syah & Permita (2022)

Penelitian dengan judul “Analisis Keterjangkauan dan Pola
Persebaran SMA/MA Negeri di Kabupaten Banyuwangi
Menggunakan Analisis Buffering dan Nearest Neighbor pada
Aplikasi Q-GIS” Tujuan dari penelitian ini yaitu Mengetahui
keterjangkauan dan pola persebaran fasilitas pendidikan di
Kabupaten Banyuwangi khususnya pada jenjang SMA/MA
menggunakan analisis Buffering dan analisis Nearest Neighbor pada
Q-GIS. Metode yang digunakan adalah adalah dekriptif dengan

pendekatan kuantitatif. Hasil yang diperoleh menunjukkan pola
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persebaran lokasi SMA/MA Negeri di Banyuwangi tergolong dalam
klasifikasi pola persebaran acak dengan skor Nearest Neighbor
Index sebesar 0,93 ditinjau dari 21 titik lokasi SMA/MA Negeri. Hal
ini mengartikan bahwasannya lokasi SMA/MA Negeri belum
terjangkau oleh keseluruhan permukiman masyarakat Banyuwangi
dan belum tersebar merata.

Penelitian Reno Tri Pamungkas (2022)

Penelitian dengan judul “Analisis Pola Sebaran SMA,SMK,MA dan
Aksebilitas Transportasi Umum di Kabupaten Sragen” dengan
kategori tugas akhir/skripsi. Tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk
menganalisis pola sebaran SMA,SMK, MA di Kabupaten Sragen,
untuk menganalisis aksebilitas transportasi SMA,SMK, MA di
Kabupaten Sragen. Metode yang digunakan adalah survey yang
didukung dengan analisis data sekunder. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil yang diperoleh yaitu Pola
sebaran SMA (mengelompok), SMK (mengelompok) dan MA
(acak). Aksebilitas transportasi umum di Kabupaten Sragen
memiliki aksebilitas tinggi SMA 90%, SMK 82%, MA 55%
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Tabel 1.2 Perbandingan penelitian sebelumnya

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Prasetyo (2014)

Evaluasi Aksebilitas
Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah
Pertama Terhadap
Angkutan Umum di
Kota Makassar

1.Menganalisis
lokasi SD dan SMP
Berdasarkan data
spasial di Makassar
2.Menganalisis
aksebilitas angkutan
umum di lokasi
sekolah SD dan
SMP metode
penyangga gis
berbasis di Makassar

Metode analisis
yang dipakai adalah
analisis deskriptif

Hasil yang diperoleh
yaitu rute angkutan
umum 26 di
Makassar, kode
lintasan B1 yang
memiliki kisaran
tertinggi dari zona
pendidikan sekolah
dasar 51 unit dan 31
unit SMP.

Mukhlis, dkk
(2019)

Analisis Pola
Persebaran dan
Keterjangkauan
Lokasi Sekolah
Terhadap
Pemukiman di
Kecamatan Batauga
Kabupaten Buton
Selatan

Untuk menganalisa
pola persebaran dan
mengetahui
keterjangkauan
lokasi sekolah
terhadap pemukiman
di Kecamatan
Batauga Kabupaten
Buton Selatan

Metode yang
digunakan adalah
deskriptif kuantitatif
dengan Analysis
Neighbour Nearest
dan Analisis Baffer.
Data diperoleh
dengan survey dan
kajian dokumen.

Hasil yang diperoleh
Menunjukkan pola
persebaran lokasi
sekolah di
Kecamatan Batauga
dihitung dengan
menggunakan
analisis tetangga
terdekat (Analysis
Neighbour Nearest)
diperoleh nilai
T=0,26369 pola
spasial persebaran
lokasi sekolah di
Kecamatan Batauga
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adalah tersebar
mengelompok
(Cluster Pattern),
Hasil analisis spasial
menggunakan fungsi
Baffer sebaran
lokasi sekolah
sepenuhnya belum
melayani seluruh
desa/kelurahan yang
ada di Kecamatan
Batauga. Fasilitas
pendidikan Sekolah
Menengah Pertama
(SMP/MTs) hanya
mampu melayani
75%.

Syah & Permita
(2022)

Analisis
Keterjangkauan dan
Pola Persebaran
SMA/MA Negeri di
Kabupaten
Banyuwangi
Menggunakan
Analisis Buffering
dan Nearest
Neighbor pada
Aplikasi Q-GIS

1. Mengetahui
keterjangkauan dan
pola persebaran
fasilitas pendidikan
di Kabupaten
Banyuwangi
khususnya pada
jenjang SMA/MA
menggunakan
analisis Buffering
dan analisis Nearest

Metode yang
digunakan adalah
dekriptif dengan
pendekatan
kuantitatif.

Hasil yang diperoleh
menunjukkan pola
persebaran lokasi
SMA/MA Negeri di
Banyuwangi
tergolong dalam
Klasifikasi pola
persebaran acak
dengan skor Nearest
Neighbor Index
sebesar 0,93 ditinjau
dari 21 titik lokasi
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Neighbor pada Q- SMA/MA Negeri.
GIS Hal ini mengartikan
bahwasannya lokasi
SMA/MA Negeri
belum terjangkau
oleh keseluruhan
permukiman
masyarakat
Banyuwangi dan
belum tersebar
merata.
Reno Tri Analisis Pola 1.Untuk Metode yang Hasil yang diperoleh
Pamungkas (2022) | Sebaran dan menganalisis pola digunakan adalah 1.Pola sebaran SMA
Aksebilitas sebaran SMA,SMK, | survey yang (mengelompok),
Transportasi Umum | MA di Kabupaten didukung dengan SMK
Sekolah Menengah | Sragen analisis data (mengelompok) dan
Atas dan Sekolah 2.Untuk sekunder. Metode MA (acak).
Menengah Kejuruan | menganalisis analisis data yang 2.Aksebilitas
di Kabupaten Sragen | aksebilitas digunakan adalah transportasi umum
transportasi analisis deskriptif. di Kabupaten Sragen

SMA,SMK, MA di
Kabupaten Sragen

memiliki aksebilitas
tinggi SMA 90%,
SMK 82%, MA
55%

Nurkhasanah (2022) | Analisis Pola 1.Untuk Metode penelitian
Sebaran dan menganalisis pola ini menggunakan
Aksebilitas sebaran SMA dan metode ANN untuk
Terhadap Sekolah SMK di Kabupaten | pola sebaran,
Menengah Atas dan | Madiun sedangkan metode
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Sekolah Menengah
Kejuruan di
Kabupaten Madiun

2.Untuk
menganalisis
aksebilitas SMA dan
SMK di Kabupaten
Madiun

2SFCA untuk
aksebililitas.
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1.6 Kerangka penelitian

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik
melalui kegiatan belajar mengajar dan pelatihan untuk peranan di masa
yang akan datang. Sekolah adalah lembaga yang menyelenggarakan
program pendidikan guna menyiapkan siswanya untuk menjadi warga
negara yang baik. Kualitas dan mutu sekolah merupakan suatu penentu
sekolah dalam keberhasilan pendidikan dan peningkatan kecerdasan
bagi anak didiknya.

Jenjang pendidikan SMA dan SMK merupakan suatu jenjang
pendidikan terakhir dalam progam wajib belajar selama 12 tahun. Pada
jenjang ini juga merupakan sebuah penentuan bagi siswa untuk
mendapat kesempatan memperoleh pendidikan yang lebih tinggi.
Sehingga dapat dikatakan pendidikan merupakan suatu hal yang sangat
penting demi kemajuan bangsa dan negara. Karena hal tersebut,
persebaran sekolah dan keterjangkauan aksesibilitasnya harus bisa
diterapkan dengan baik agar masyarakat mudah dalam menjangkau dan
tidak terjadi kesenjangan antar daerah.

Dalam bidang pelayanan pendidikan terdapat dua sisi yang penting
dan saling terkait, yaitu Kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan
terhadap penduduk yang terus mengalami perubahan. Dengan sekolah
yang masih berfokus di kota maka diperlukan aksebilitas yang baik dan
persebaran yang merata guna meminimalisir kesenjangan. Berikut

adalah kerangka penelitian yang dilakukan:
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SMA dan SMK Kabupaten

v

Sebaran SMA & SMK
Kabupaten Madiun

|

Peta Sebaran SMA & SMK
Kabupaten Madiun

v

Data Daya Tampung,
Data Jumlah Penduduk
menurut usia

l

Peta Jangkauan
Terhadap SMA &
SMK

Peta Sebaran dan Aksebilitas |¢——1
SMA & SMK

Gambar 1.4 Kerangka Penelitian
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1.7 Batasan operasional

a)

b)

d)

Analsis adalah menguraikan data-data yang diperoleh dalam
penelitian dengan menggunakan berbagai tekhnik dan pendekatan.
Dimana hasilnya selalu dikaitkan dengan hubungan antara manusia
dengan lingkungannya.

Analisis persebaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui persebaran suatu keadaan.

2SFCA adalalah metode representative yang memanfaatkan unit
spasial terperinci. 2SFCA ini menghitung aksebilitas spasial dalam
dua langkah.

Sistem Informasi Geografis adalah suatu sistem yang menyajikan
gambar, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa,
dan menampilkan data secara spasial (keruangan) merefensikan

kepada kondisi bumi.
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